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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis hasil evaluasi 

program pendidikan agama Islam di Saung Ilmu desa Pelakat kabupaten Muara 

Enim, maka dapat diuraikan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perencanaan program terlihat dari hasil dokumentasi penelitian bahwa bentuk 

dan tujuan program santri desa dan da’i sahabat masyarakat sudah sesuai 

dengan program pemberdayan pendidikan agama Islam, ketersediaan sumber 

daya manusia sesuai dengan kompetensi pendidik dan sumber anggaran 

berasal dari dana zakat, infaq, sedekah, wakaf sudah sesuai dengan nilai 

pendidikan agama Islam. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan program pemberdayaan pendidikan agama Islam di Saung Ilmu 

desa Pelakat sudah terpenuhi dengan baik. 

2. Pelaksanaan program terlihat dari kesesuaian kegiatan dengan agenda program 

sudah sesuai dengan jadwal yang direncanakan, partisipasi masyarakat terlihat 

aktif, penyampaian materi dengan tujuan program masih kurang sesuai pada 

bagian materi dan pada penilaian peserta program, interaksi antar unsur yang 

terlibat terlihat aktif menjalin kerjasama, dan keadaan sarana prasarana sesuai 

dengan kebutuhan program. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan program pemberdayaan pendidikan agama Islam di Saung Ilmu 

desa Pelakat sudah terpenuhi dengan baik, namun perlu pengembangan pada 

penyampaian materi program pendidikan agama Islam penilaian pada peserta 

program. 

3. Hasil program terlihat dari kesesuaiannya dengan perencanaan program yaitu 

program santri desa dan da’i sahabat masyarakat yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas keberagamaan masyarakat, tujuan program sudah 

tercapai dan terpenuhi dengan baik. 
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Berdasarkan hasil evaluasi pada perencanaan, pelaksanaan dan hasil 

program di atas maka dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa program 

pendidikan agama Islam di Saung Ilmu desa Pelakat sudah sesuai dan terpenuhi 

dengan baik. Namun, perlu adanya pengembangan program pada penyampaikan 

materi pendidikan agama Islam seharusnya mencakup seluruh materi pendidikan 

agama Islam yaitu Akidah Akhlak, al-Qur’an Hadits, Fikih dan Sejarah 

Kebudayaan Islam yang penyampaianya disesuaikan dengan konsep 

pemberdayaan. Selain itu, meskipun pendidikan nonformal tetap saja harus 

adanya penilaian pada peserta program untuk mengukur sejauhmana program 

tersebut tercapai bagi peserta program atau masyarakat. 

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan yang telah diuraikan di atas, 

maka diberikan saran sebagai berikut : 

1. Kepada pendidik, bahwa hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

dalam meningkatkan pelaksanaan program pendidikan agama Islam, terutama 

kompetensi pendidik. 

2. Kepada peserta didik (masyarakat), bahwa program ini diharapkan dapat 

membantu meningkatkan kualitas hidup keberagamaan masyarakat dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

3. Kepada Lembaga penyelenggara program (Saung Ilmu), bahwa hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambah khasanah keilmuan, referensi 

dan informasi pengembangan program. 

4. Kepada Institusi Pendidikan Islam, bahwa materi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada sekolah atau madrasah formal dapat dikembangkan dalam 

pendidikan nonformal melalui program pemberdayaan pendidikan agama 

Islam. 

5. Kepada Peneliti lainnya, bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai acuan dalam penelitian yang relevan. 
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C. Rekomendasi 

Berdasarkan simpulan dan saran sebagaimana yang telah dikemukakan di 

atas, maka ada beberapa rekomendasi dapat diberikan sebagai berikut : 

1. Program PAI di Saung Ilmu desa Pelakat kabupaten Muara Enim ini harus 

dilanjutkan terus menerus, terutama bidang pemberdayaan pendidikan Agama 

Islam. 

2. Perlu adanya penguatan materi program pendidikan agama Islam untuk 

pendidik di Saung Ilmu desa Pelakat, misalnya melalui pendidikan pelatihan 

bagi tenaga pendidik dan pengelola program. 

3. Evaluasi dan penilaian terhadap peserta program atau masyarakat perlu untuk 

dilakukan untuk mengukur ketercapaian program. 

4. Program pendidikan agama Islam di Saung Ilmu desa Pelakat ini perlu 

diperkuat kelembagaannya berbentuk lembaga pendidikan Islam nonformal 

yang sesuai dengan Undang-undang yang berlaku. 

5. Program PAI di Saung Ilmu desa Pelakat ini dapat dikembangkan di tempat 

lain sesuai dengan potensi yang ada dan juga dapat dikembangkan menjadi 

program pengabdian masyarakat bagi perguruan tinggi bidang Pendidikan 

Agama Islam. 
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